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Kematian mengingatkan kita bahwa yang dibawa pulang ke kubur secara fisik hanya kain kafan. Rumah
sesungguhnya di dunia ini, yang lebih lama dihuni dibanding rumah sendiri, adalah tanah berukuran 2x1
meter. Maka, kematian adalah nasihat terefektif tuk ingatkan kita agar tak tamak dan serakah dalam
mencari materi, karena itu semua akan ditinggal. Hanya kain kafan dan amal ibadah yang dibawa, bahkan
hanya amal ibadah saja yang dibawa.

Ali bin Abi Thalib pernah berwasiat, sesungguhnya yang dimiliki oleh seorang hamba hanyalah apa yang
masuk ke perut (makan/minum). Maka apa yang kita miliki saat ini, rumah, uang, istri, anak, baju,
sesungguhnya tak kita miliki. Itu hanyalah bayangan semu. Justru itu adalah titipan, dan harus dijaga
dengan baik, dirawat, karena suatu saat Sang Pemilik barang titipan tersebut akan meminta kembali.

Cukup kematian saja yang bisa ingatkan kita untuk tak berlebih di dunia nan fana. Sebagaimana orangtua
yang sudah menyiapkan dana sekolah untuk anak-anak, sudahkah kita menyiapkan bekal pulang? Bekal
pulang yang berupa amal shaleh, infaq, sedekah, shalat, bacaan Al-Qur'an, ilmu yang diamalkan? Mari
siapkan sejak sekarang bekal itu. Kalau sempat, mulailah membeli kain kafan dan menyiapkan uang
administrasi untuk makam kita kelak, yang berdasarkan cerita-cerita, memakan dana antara 1 s.d. 1,5 juta.

Cukup kematian sebagai nasihat.
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